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“Opportunity is missed by most people because it is dressed in overalls and looks 
like work.” 




Karya yang dibahas dalam  laporan  ini dipersembahkan bagi mereka yang 
mencintai inovasi, bagi mereka yang selalu berpikir, bagi mereka yang tidak mau 
menjadi yang biasa, 
 bagi mereka yang berani mencoba, bagi pecinta mimpi dan pembenci kegagalan, 
 bagi mereka yang mau melihat apa yang kasat mata, mencari apa yang belum 
ditemukan dan bersedia mengusahakan setiap potensi, sekecil apapun itu; 
dan bagi mereka yang akan bertanya “Mengapa tidak?” alih-alih “Mengapa?” 
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Split screen adalah sebuah teknik pembagian layar yang umum dijumpai pada film 
dan tayangan televisi. Selama lebih dari seratus tahun sejak pertama kali 
digunakan dalam film, split screen telah mengalami sejumlah proses kreatif; 
diantaranya digunakan sebagai teknik storytelling, teknik pembuatan spesial efek 
dan media eksperimen. 
Meski begitu, proses kreatif yang diterapkan pada split screen dirasa 
belum dioptimalkan, terutama menyangkut media yang didayagunakan. Selama 
ini, split screen yang terdapat di film  hanya menggabungkan dua atau lebih direct 
footages. Belum dijumpai split screen yang menggabungkan media lain.  
Dalam laporan ini, penulis membahas pendayagunaan split screen dalam 
sebuah filmi cerita pendek W: With & Without  yang menggabungkan antara 
direct footage dan animasi 2D. 
Kata kunci:  split screen, eksperimental, direct footage, animasi 2D





Split screen is referred to the technique of screen division, generally placed in 
film, movie, and television shows. For nearly a century since its inaugural 
implementation, split screen had been creatively developed as technique of 
storytelling, special effect method and experimental media. 
Even so, the creative process applied on split screen was not yet 
optimized, primarily regarded to the media empowered. To date, split screen used 
in films were using bundled of two direct footages at least. There was no such 
split screen working by other media. 
In this paper, the author investigated the utilisation of split screen in a 
narrative-short movie titled W: With and Without which conjoined direct footage 
and 2D animation. 
Keywords: split screen, experimental, direct footage, 2D animation 
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